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WALIKOTA BIMA
PROVING] NUsa TENGGARA BARAT

PERATURAN DAERAY KOTa BIMaA
NOMOR HOTAHUN 2014

TENTANG

PEEUBFLHF‘L."J ATAR PEE_-"LTUE.*‘LN DAERAH

CS

TAHUN 2011 TENTANG RETRIBUS; PERIZINAN TERTENTL

DET-.T('_}.-“JG RAHMAT TUHAN TANG MaHA ESa

1.‘.".-".L|'I*f-1'.1?.f|. BIMY )

gka Penyesngian terhadap indeks harga dan!

Perkembarga Ferekonomian g5 dasrah Kpig Bima dan untui

Melaksanale,, ketentuan Pasal 15
Tahun 200g LEntang paial daerah dan retribusi ga
_men'&tep]-:—:_.‘] Peraturan Daerajy lentang Pn:-r:.lbﬁhan ;

[

[0

155 Uniaﬂgwf_!ndang Nomor 2z
4011 CNENE Retringe; Perizinan

Unn:.'ar*.-g—l'._fru:lar':ﬂ Nomor 53 Tahun 192 entang Keo
(Lembarg g Negarg Repub)i [ndonegiq Tahun [9gz MNomar
130, Tnmh:—ahan Lembaran Negars Repunhij. .fndf:.n-r:a:'a Namar
2495):

Undang.y, Ndang Nomor  ga Tahun 2002 ten tang
Pemh:ntﬁkaﬂ Kotz Bima di Propins Muss Tenggars Bargt
[Lembaran Megara Republik Indonesis Tahupn 2002 Nomor
28, Tambahan Lembaran Megara Republiy Indones;

+488).
Undaﬂg-ijn*:.'.:-mg Momor 32 Tahyr 2004
Pemc:‘intﬂi‘:an Dacrsy [Lembasran MNegars ]
Tahun 2004 Nomior 125, Tambaha Lembaran Negarg
Republik Indonesia MNornoy 1437) ﬁebﬁgaim.ﬂma telah dittbah
beberang Hall teralenir dengan {Jndang—u:ldang Nomor 15
Tahun 2008 lentang feribahan Kedua apes LIndang~L':1dstng
Nemor as Tahun 2004 tentang P:mmintahan Daerah
(Lembaran Nepara Republil Indonesis Tahun 2008 Nomar

L Lembaran MNegars Republiy Indonesia Nomar
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isn-.’fﬁ:.'_:-;--L’r.-f:ﬂ:“.g Mornar 33 Tahun 2004 tentang
?trlmhangan Relanga sy Antara Pemeriniay Pusat dan
Dasrah (Lembaran Megarg Repuklile ndonesiy Tahun 2004

ik Ind onesig
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: _Unda_ng-Unda_ng Nomor 28 Tahunp 2002
0, Un-:la.ngub'ndang Nomer 32 Tabun 2009

- Undang-Und ang Nomor 19 Tahun 2013

. Peraturan Pemerintal Nomaor 26 Ta
. Feraturgs Pemerincah Nomor 37 Tehun 1985 ten

- Peraturan Pemerntah Nomor 4]

. Peraturan Femerintap Nomeor 42 Tahun 1993

. Peraturan Femerintah Nomiar 44 Tak

L':r:-"‘E.:.g-L'n-.’_‘a!‘-.g Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahup 2004 Nomor

132, Tambahan Lembaran Negara Republilk Indenesia Nomor
4444}

Nomor 4831);

undang-Unvjang Momaor 22 Tahun 2009 tenlang Lely Lintas
dan Angloutan Jalan (Lembaran Megara Republik Indonesin
Tahun 2009 MNomor Y% Tambahan Lembaran :
republik Indenesia Momor 2052} -
L‘-ndang—i_;‘ndang Nomor 27 Tahun 2009 tentang MPR, DPR,
DFD, DERD [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2009 Nomor 123 Tambahan Lembaran Negara Republﬂ-_:
Indonesia Nomar 2043);

tentang Pajak
Daerah dan Rerribus; Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomeor 130, Tambahan Lerdibaras Negara Republik
‘ndonesia Namar 20449y .

cntang Pengelolaan
Linglungan Hidup {Lembaran Negara Republik [ndonesig
Tahun 2000 Nomar 140, Tambahap Lembaran Negarg
Fepublik Indonesia Nomor 3699):

Tentang
FPembentukan Peraturan Ptmndang—unda_ngan [Lembaran

Negara Repuhlik [ndonesia  Tahun 2011 Momor 82,

Tambahan Lembaran Megars Republik Indonesia Momor
5234),

hun 1585 tenang Jalan
esia Tahun 1gas Momar
Hegara Republik Indonesia Nomgr

(Lembaran MNegara Republilk [ndon
27, Tambahan Lembaran
3293

tang
Penyelenggarasn Pos [Lembaran Negara Republin Indonesig

Tahun 1985 Nomeor 53, Tambahan Lembaran Negara RJ
Nomor 3303):

Tahun 1903 tentang
Anglaatan  Jalan \Lembaran  Negarg Republik [ndonesia
Tahun 1993 Nomor 59, Tambahan Lemharan

Negara
Fepublik Indone sia-Nomer 352 Th

. Peraturan Pemerintan Nomor 492 Tahun [g93 tentang
FPemeriksaan Kendarszn Bermotor di  Ja

Jalian (Lembaran
Negarg Republik Indonesia Tahun 1963 Nomer g0,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomgr
3528);

tentang
©gara Repuhlil
\N Lembarap

Frassrana dan Lalu Lintas Jalan (Lembaran i
Indonesia Tahun 1993 Nomor 63, Tambag}
Negara Republik indonesin Nomer 33299,

un 1903 terntang

(trnbarar, MNegara  Republile
Indonesig Tahun 1vg3 Nomaor 64, Tombahan Lembaran
Negara Repulilik Fndoneuig ."Jr;rnr;r_’!.E,_"il’J::;

Kendaraan tiery Perpermge
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18, Peraturan Pemacnta

“menntal Nomor 27 Tahun 1090 tentang
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (Lembaras
Negara Republik indonesia Tahun 1999 Nomor 509,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia MNomor
JB3E): _

L. Peraturan  Pemerintah Momor 25 Tahun 2000
Kewenangan Pemerintah dan Kewengan Proginsi
 Daerabh Ctonom [Lembaran Negara Republil [ndonesig
\Tahun 2000 Nomar L18, Tambahan Lembaran Negara
Fepublik Indonesia Nomer 4138);

20. Peratiiran Pemnerintah Nomor 52 Tahun 2000 wentang
Penyelenggaraan Telekomunikasi {Lembaran Hegara

‘Republit Indonesia Tahun 2000 Nomer 107, Tambahan

Lembaran Megara Repuhlik Indonesia Nomor 3980

<l.Peraturan  Pemerinteh Nomor 93 Tshun 2000 teniang
Penggunaan Spekirum Freluensi Radic dan Orbie Satelit
{Lembarar, Megara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor
108, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Naomer
3980);

22, Peraturan Pemerintah Nomer =& Tahun 2005 ~Tertang
Pengelolaan Keuangan Daerah (lembaran Negara Republik
indonesia Tahun 2005 Momor 140, Tambahan
Negara Reoublik Indonesia Nomor 4578):

23. Peraturan  Pemerintah Nomar 38 Tahun
Pembagian Urasan Pemerintahan antara pe
Bima Provinsi dan Pemerintah Kabupaten /[tara (Lembaran
Megara Republik [mdonesia  Tahun 2007 Nomor 8%

Tambahan Lembaran MNegara Republik Indonesia Momoe
47371,

.Peraturan Pemerintah

tErLAnE
sebagai

Lembaran

2007 tentang
merintah Kotg

(]
o

Nomor 41 Tahun 2007 lentang

Lrganisasi Perangkar Daerah \Lembaran Negars Republik
Indonesia Tahun, 2007 Normor 289 Tambahean Lambaran
Negara Republik Indonesia Momor 4741y

25. Peraturan Pemerintah Nomer & Tahun
dan Taril Atas Penerimaan Nepara Bukan Pajal Yang
Berlaloy Padg Cepartemen Perhubungan (Llembaran Negarqa
Republik  Indonesia Tahun 2009 Nomer 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomer 4973);

26, Peraturan Pemerintah Noma- &9 Tahun 2010 tentang Tata

Cara Pemberian dan Femanfaatan Insentif Pemungutan
Pajak Daerah dan Retribusi 'Daeran (Lembaran MNegars
Republite Indonesia Tahun <010, Nomaop 119 Tambahan
Lembaran Megara Republik Indonesis Nomor 3161);

27. Peraturan Pemerintah Nomor 7l Tahun 2010 tentang
Standar Aluntans Pemerintah (Lembaran Megara Republik
Indenesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan Lemnbaran
MNegara Repuhlik Indonesia Momer S165);

<8, Peratuiran Menterd Dalam Neger! Nomor 12 Tahun 2005
tentang Pedarman Pengelolaan Keuangan Da

<39, Keputusan Menter Megara Lingltungan

Tahun 2003 tentang Perubahan atas

MNegara Lingkungan Hidup Normor

Pedoman Mengenai Syarst dan

Pedoman Kajian Pembuangan

Sumber AIr;

2009 tentang Jenis

erah;

Hidup MNomer 142
Keputusan Menter
111 Tahun 2003 entang
Tata Carg Perizinan sertp
Alr Limbah ke Alr atany



0. Peraturan Mentenn Dalam WNegeri Nomor 1 Tahun 2014
tentang Pembentukan Produk Hulktum Daerah [Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 324,

(31.Peraturan Daersh Kota Bima Womor 6 Tahun 2008 tentang

Urusan Pemerintah ¥ota Bima (Lembaran Daerah Kota Bima
Talhuan 2008 Momor 884,

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWARKILAN RAKYAT DAERAH KOTA BIMA
darn
WALIKQOTA BIMA

- MEMUTUSKAN :

kan : PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBALAN ATAS
- PERATURAN DAERAH NOMOR 10 TAHUN 2011 TENTANG
RETRIEUS] FERIZINAN TERTENTLU. g

Pasall

Becberapa ketantuan dalam Peratiran Daerah Kotg Bima Nomer LO
Tahun 2011 tentang Retrbusi Perizinan Tertentu diubah sebagai
berikut:

Il Ketentuan Pasal 6 diubah sehingga kescluruhan Pasal &
berbunyl sebagai berilout

Pasal &

(1) Taril Retribusi lzin Ganggruan sebagaimana dimaksud pada
Pasal 2 awvat (1} huraf a dihitung berdasarlcan luas ruearg
usaha yang ditetapkan scbesar wang tercantum pana
Lampiran [ Peraturan Dasreh ini.

i} Besarnya retribusi dibitung  dengan
sebagsimana dimaksud rada ayat (1) dikalikan derngan
Indeks Cangguan, Indeks Lokasi yang dijadikan dasar
ukuran tingkat penggunaan jasa pelayanan, pengendalian,
dan pengawasannya.

(3] Izin gangguan berlaku selama 3 (tiga] tshun dan se
tahun  harus diperpanjang  sebelum  izin habis
berlakunya,

[4) Tarif Retribusi lzin Goangguan sebagaim
eyat {1) dapat ditin;
sekall,

{9 Peninjavan tari] retribusi scbagaimane dimaksud rada ayat
{3) dilakukan dengan memperhatikan indeks harga dan
perkembangan ekcnomi yang ditetapkan dengan Peraturan
Walikota Bima.

{5) Ketentuan Ilr:bih lanjut  mengenal  klardfkas] indelks
gangguan, indeks lokasi, koefisien tarif, tatz cars

PEREUIsan izin diatur deqgen Peraturan Walikota Bima.

mengzalikan  rtarf

tiap
masa

ana dimalkswd pada
au kembali paling lama 3 (uga) tahun

2] Ketentuan Pasal 7, Pasul 8 dan Pasal 9 divbah dan dj
helompoloin kerdnlnm Pavgrioen e Lerea mebingpan eweliien b



| Ketentusn pasg 12 diubahk

-
=

! Aedua Pasal 7, Pasal 8 dan Pagal 9 berbunyi sebagaj

Bagian Kedua
Retribusi 1zin Trayelk

Pazal 7

(1) Dengan nama Retribusi  Izin Trayek dipungut retribusi
sebagal pemberian izin untuk InEnyediakan pelayanan
ang]—ﬁ_:r.a-n- HEMUMBENE umum pads suatu aray beberapg
trayek tertentu dalam wilayah daerah, .

() Objek Retribusi izig Trayek sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 ayat (1) huruf b adalah pemberan izip kepada Badapn
untuk menvediakan Pelayanan anglotan PEDUmMpang umum
Pada suatu atay beberapa trayek tertentiy

Pasal &

(1} Subjck Retribus; Izin Trayelk sebagaimana dimaksud dajam
FPasal 2 avat (1) huruf b adalah Badan Yang menyediakan
Eelavanan angloitan Penumpang umum,

[2) Wajib Retsibusi seDagaimansg dimaksud pada ayat (1) adalgh
Orang pribadi  atan Badan Yang menumat ketentuan
Deraturan pemndang-undmgan Retribusi diwajibkan untuk
melaloukan Pembayaran Retribusi, termasyulk Pemungut atan
Pemoteng Retribusi Izin Trayel,

F'EEE! g ¥

[1) Tarl Retribusi aip Trayek seDegaimang dimaksug dalam
pasal 2 ayat (1) huruf B ditetapkan sebezar Yang tercantum
pada Larnpiran 7 Feraturan Daerah ini,

{2} Tarf Retrbusi izin Trayek sebagaimang dimaksud pada Byat
(1] dapas ditinjau keimbal; raling lama 3 (tiga) tahun sekali

(3] Peninjayan taril recribuys sebagaimang dimaksud Pada ayat
(€] dilalaikan dengan nemperhatikan indelks harga dan
Perkembangan ckonom; dengan Peraturan Walikota Bima,

schingga Reseluruhan Pasal 12
berbunyi sebagal beidbat

Pa_sa] 12

Tardf Retribusi Izin Usahg Perikanan sebagaimana dimaksyg
rada pasal 2 a¥at (1) hurmif o ditetaplan sebesar yang
tercantum pada Lampiran 17 Peratiran Dagrah ing,

Tadl Retrifys; Izin Usgha Perilcanan Scbagaimana dimalsyd
_:-aldal_aya?. (1) dapat ditinjay kembagl; Paling lamga 3 (tiga) tahun
selali,
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! 2711 retribuys; Sebagaimana dimaksug pada ayat (2]
Silaloalkan dengan memperhatilean indeks ha Ea  dan
Perkembangan ekenomi

walitotz Rirmg

ey ==ran ini mulai berlgley pada
== ==Hap orang mengetahuing, memerintahken
P inj dengpan Penempats
L “noangkan 4 Raba- Bima
=3C2 tangga] g Seokemm b 2014
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HRATURPLN DAERAH KOTA BIMA
NOMOR Y TAHUN 2012
TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN
SAERAH NOMOR 10 TAHUN 2011 TanT ANG
RETRIBUSI PERIZINAN TERTENT

—Sr-r EETRIBEUST IZIN GANGGUAN

Urainn

Kelerangan

= FPerdaganpgan Barang dan Jnag
Lusg a/d 50 M3 _
Luas 51 a/d 100 M2

Luas 101 8/d 500 M2
Lus=s diatas 500 M2

i dak B

Fariwisata ¢

Luzas s/d 50 Mo

'_-_-1.=. 2l a/d 107 M2
Luas j0} 55d 300 Mo
Ld_s dintas 200 o

di i) [B oaes

fergudangun
1 L_'-La a/d 230 M2
2 Luesas) a/d 1.0400 11~.‘.i1
3 Luasz digtas 1 3O 37

Imdusg atrd :

Luas afd 50 M2

Luas 51 fd 100 Mo
Luas 101 8/d 500 w2
Luas 301 T4 1000 M2
Luas diatas IE.EI{?II:I W

L T L b3 s

Tarifl
Rp 4,500
R 4000
Rp 3.500
Rp . 3.000
Ep 4,500
Ep 4.000
E44] 2500
Hp 2.000
Fp 3.000
Rp 2.500

Bp 2300

Rp 2.500
Ep 2300
Ep 1.540
Ep L.00g
e Ta0

1. WALIKOTA EIHJ“../L -

l_‘-*-h'_"'_‘—-—-—..._‘

AM. ourag H, ALY




LAMPIRAN [1
PERATURAN DAERAH KOTA BIMA
HOMORAY TAHUN 2014

TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN
DAERAH NOMOR 10 TAHUN 2011 TENTANG
RETRIBUSI FERIZINAN TERTENTD

F EETTIEUST IZIN TRAYEK
i JENIE FENERIMAAN DALRAH Thril HET
| F=—=t=tan mmp ravek b/ pembabierean per 5 flima)
| § Temdsrpon umum jenis busSmind hog Rp  1.500.000 1}‘:"
T EsmCatEAN VWMUM pPINUMpAny ip 200,000
| = T=—Zaraan umum anghotan sedeasan [ ppghoion | #p 250, 000
| —= |
I S==e—Btan KATTY DEfERwARAN f
FesdaTRAT WM jenis h'.:a."nmni_l;us Rp T5.000 I/j'l"'
TInCeTRan WMUM penumpEng Rp 50.0C0
TEmCETRRS UMNT anghhian pedeszan [ enpghutan REp 0,000
= =-lEn in operasonal bongker muat barang
Ssang umum Rp 250,000 //thn %
= Sameng Khdsos Rp A50L000 | fihn -
L '
i, = -..:- berang ukaren Sosar JER A0 Mg kemuas | Rp S00.000 1) trivalan
= teiner 3 [lime} tahun e r
s P = o ) L,
oo A .-__::....111@ uliron sedang JBE 5.500 Kesid | Rp 250,000 1/ triwalan e H
= RS (Hme) mhoun 1
=/ T2 pengawis hanghar must brrang 1 [saty; Bp 100,000 I,n'l:'.'m V
1 o =
e T—:‘i:'.“:.‘.=:'='-,'-:'-.||:l.:‘: L [sans} kali bongkar Ry 5.0040 | ppa?
= dimpefinan lalan mateeial Eangunnn T, 1040 I-iﬁ:rl 3208
= i dimpensani jalaf renutEEaT i i i
______ . g
PrRgunann fmlitns Jwan i bOO.O00 .
: e O, Tt
- 3% Penpnwalan kendornnn nnpliinn o -'-Ilf
i Zarang/ hiraus |
Sarang/khusus | |
~2pm Daczah [ 12
i ol l£p, [S0.000 Kal:
<2 Jdazreh (Pulaw Sumbawa i i
e Brira Pt oA 1 | . 200,000 [-:nl:.
i cpIaT i s i Rp. 500,000 Haelj
e tan ljizm aperasional tertane - .
& =n '_:=.1!'!E:_E“:“.-r:r'.l.'|.i1'.|kr!:r| pendidikon [ pelatihan Rp S00.000
EeEnpamudi ’
= Pagistras fzin pendidikan / peladhan Rp 173.000 | 'thn
= T=merhitan sertifiknnl menpamudi Angkutnn umum | ke 225,000 :-'Ih:r
2 Fe=nerbizan Swerat Hin operasional kongl
: i rarasional kopal ¢ peralig i
angprstan penyebrangan R #0000 1 fubirfthn
* Tmusahn titipan sgen / cabang Rp SO0.000 | funit) thn

-

T WALIKDTA Blha, /L
—_——

A“M. QURAIS H. ABIDIN



LAMPIRAN 111

FERATURAN DAERAH KOTA BIMA
NOMORH TABEUN 2014

TEMNTANG PERUBAEAN ATAS FERATURAN
DAERAH NOMOR 10 TAHUN 2011 TENTANG
RETRIBUSI PERIZINAN TERTENTU

e

AELF RETRIBUE] 1ZIN UBAHA PERIEANAN

Skala Usnhe, Ulearen kapnl dan Jends Alat ;,rang[
; Dipergunakan
w2 Pepanpgkagan ¢ I .
SIUP Penangkapan par sekali penecbitan: | Retribusi Hasil F:nang]-:apanl .
& Perusahaan yang mempunyai kapal 1 a.d. 2450.000,-  |ditetapkan sebesas 1 % dar hasil
5 it | usaha setahun

Tarif ' Keternnpan

@ Perusahaan yang mempunyal kapal & s.d. SO0.C00, -
10 unit
£ CAT BClETUSTVE 545000 .

i

b gl s
“eranu / Kapal Motor dengan kapasitas lelbih

cari 5 grmpai dengan 10 Grass Tan tage (3T
==ngRn alnt-alat Penangkapan:

- Payang { Lampara. Ro S0.000 | fUaie
Dogol L Fp 20.000 | fUnit
- Pukat panta¥ } Krakad Rp 20.000 | fUnit

"'ul-:at Cincin |:I“" tirse Seins)

Jaring [ sang 1os/d 10 .,15

Jaring [J"ﬂ’mg L1 5/d LS pis Bp 0,009 | fUnit
- Jaring 'ins..ﬂ_rsr iGoaid '2‘% min Bp 75,000 FREE T
- Bagan lampan /[ Rakit. Rp 20,000 | /Uit
- Bagan Tancan Rp 20,000 | fUnit
- Eagen Perahu listrilkc Bp 150,000 | /Unit
- Bagen|Perahu Non liatrik

Rp 200,000 | siinit
Rp 23,000 | Unic

Rp 100,000 | /Unit

- Semeer Nener / Benur Ep 20000 | FUiags

- Pusgh Net, Sealad, Peregep dan jentanya. Fg 2.500 SUnit
- Polz and Like Ro 5.000 | Jrata pancing

Ra--zu,q fod T3 mate pancing Rp =0.000 | /Unit

- Rawai 76 a/d 150 mata pancing Rp V3,000 | fUnit

- Hawal 151 s/d 300 fnata pancing Ep 150,000 | /Unit

Pancing Tonda
- FPanging Ladung
- Mureami

Sers | Jermel

Bubu } Hedong.

Fp 2.000 | /it
Rp 20,000 | /Unit
Rp  100.000 | fUnit
Ro 10.000 | fUnit
Rp  10.000 | /bh

Penvelam dengan ko npresor Rp  250.000 Jin
Jering Klitik 1 8/d 10 pis Ep 15.000 | /thn
Jasing Kiitike 11 a/d 15 pis Ro 20,000 | /ohn

Jaring Klitik 16 8/d 20 pis




== o= n At mEne = Jme &) =z

R e e ol Tarif | Keterangan
Dipergunekan - |

—==la Budidaya

=oidery Mutiara Rp  500.000 | /Tivk

'__:.:...ns ....... T ay

= rE Rm ot Lyt FEp 15.000 4 [Are
===iZaya [kan Laul, jenis kakap, kerapu,bawal Rp 20,000 | fAre

=omidava Udeng Fp 300000 | /He
===iave Bandeng Ep 0,003 | fHa
==z:mave Udang don Bandeap fin TI.OH | J1ia
=ziideye Perikanan Tambak ikan jomin ., Rp TEODO | [ Ha
=etidavs [kan Alr Tawnr

Sudidaya lkan Air Deraas, ; FEp 25,000 | fAre

IR {Undt Pearbenihan Ralopat), Ry 15,000 | /are

Rp 5.000 | Are

Ep 2,000 0 Bk
Jakanun Ep 10.000 | /ATe
Air Tawmrps Fo 25,000 | fAre

bowallkoTa siva, /f

[P
T
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A M. QURALIS H. ABIDIN




